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ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN MELALUI TAX
AVOIBANCE PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2015
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Q.
o \éry €ompany tried to increase its value and avoiding tax expense by conducting an effective
otax plaaning. Companies are looking for ways to lower or reduce the burden that is in the
«company by avoiding taxes. The purpose of this research is to analyze the factors that are
caffecting the value of the company through tax avoidance in food and beverage companies which
gar“ecfC govpublic in Indonesia. Theories used in this research are agency and signaling theory.
=Agency: theory is a theory that must be understood by every company used to explain the
gre&tionship between management parties must be accountable all of its work to shareholders.
g\/\fﬁile signaling theory is used to determine the value of a company that states a good quality
zeompany will deliberately give a signal to the market, thus the market is expected to differentiate
scompafies of good quality and bad. The samples consist of 10 consumer goods firms sub sector
ofood and beverage listed in Indonesian Stock Exchange (IDX) With the amount of current ETR
éless than one. The examined factors of this research are profitability, leverage and firms size as
sindependent variables while firms value as dependent variable and tax avoidance as intervening
Svariablgé. The data used in this research is the secondary data and selected by using purposive
gsampling method. The analysis implement used was the analysis of logistic regression at level
csignificance 5%. Results of testing the feasibility of a regression model showed that the
Sregression model used by researchers to study feasible. The test results showed that the overall
Smodel of the overall logistic regression model used is a good model. The conclusion of this
aresearch provides evidence that leverage have influence on by partial to tax avoidance,
-] . oy - - - .

—profitability and leverage have influence on by partial to firms value. However there is no
oevidenge that profitability and firms size have influence on tax avoidance, firms size have

=)
<

ginfluence on firms value, tax avoidance have influence on firms value and tax avoidance can not
cpbe an=ntervening variable between influences on profitability, leverage and firms size to firms
%’R/alue.

%Keywords: Firm value, Profitability, Leverage, Company Size, Tax Avoidance

O
2 Abstrak

Setiap=perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya dan menghindari beban
pajak =dengan melakukan perencanaan pajak yang efektif. Perusahaan mencari cara dalam
menurgnkan atau menekan beban yang ada di perusahaan, salah satunya dengan cara
penghindaran pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan melalui tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman
yang @@ public di Indonesia.

Teori §ang dipakai dalam penelitian ini adalah teori agensi dan teori sinyal. Teori agensi, teori
yang harus di pahami oleh setiap perusahaan yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
pihak -manejemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang
sahamzSedangkan teori sinyal di gunakan untuk menentukan nilai perusahaan yang menyatakan
bahwazperusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar,
dengan=demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan
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buruk. Sampel penelitian ini terdiri dari 10 perusahaan barang konsumsi sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan nilai Current ETR nya kurang
dari X—periode tahun 2013-2015. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah
_profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen sedangkan nilai
—perusahiaan sebagai variabel dependen dengan tax avoidance sebagai variabel intervening. Data

- zyang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan pemilihan sampel dengan

gmenggunakan metode purposive. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik
“pada tifigkat signifikansi 5%. Hasil pengujian kelayakan model regresi menunjukkan bahwa
%mﬁdel regresi yang dipakai oleh peneliti layak untuk diteliti. Hasil pengujian keseluruhan model
8me:nunjukkan bahwa secara keseluruhan model regresi logistik yang digunakan merupakan model
Eya@g batk. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh secara parsial
gteﬁﬁadap tax avoidance, profitabilitas dan leverage berpengaruh secara parsial terhadap nilai

Sperlisahaan. Akan tetapi tidak di temukan bukti bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan

o
Q

Q
v
Emgl pefrusahaan.

=befpengaruh terhadap tax avoidance, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
:’ta% aveidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan tax avoidance tidak mampu menjadi
agabel intervening dalam pengaruh profitabilitas, leverage maupun ukuran perusahaan terhadap

EKﬁjta kénci: Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance
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c  Niai perusahaan adalah kondisi tertentu
“yang telah dicapai oleh suatu perusahaan
“sebagaiFgambaran dari kepercayaan masyarakat
Sterhadap perusahaan setelah melalui suatu
‘Sproses *kegiatan selama beberapa tahun. Nilai
Jperusaligan dicerminkan oleh harga saham,
Zsemakif: tinggi harga saham makanya nilai
“perusaliaan tersebut semakin bagus dimata para
Sinvestor, Perusahaan akan melakukan berbagai
~upaya @ntuk meningkatkan nilai perusahaan.
—Namun, dalam kondisi tertentu, perusahaan
Ztidak akan selalu dapat memepertahankan nilai
gperusahaannya. Seperti yang terjadi pada harga
=sahams PT  Indofood Sukses Makmur  Tbk
S(INDE}bergerak turun setelah melewati tanggal
“pencatatan pemegang saham yang berhak untuk
Smendapatkan dividen tunai. Saham emiten
Zprodusen mi instan merek Indomie ini juga

Za(wwwhbareksa.com).

(¢]

Dalam dunia investasi, penghindaran pajak
suatu £perusahaan juga sangat mempengaruhi
keputdsan para investor. Tindakan tax
avoidance yang dilakukan perusahaan dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Penghindran
pajak Pisa dinilai sebagai ketidakpatuhan suatu
perusahaan terhadap peraturan-peraturan yang
ada dam ini menjadi tolak ukur prilaku baik
burukpaya sautu perusahaan.

Tax Avoidance (penghindaran pajak)
menurgt Pohan (2013: 23) adalah upaya
penghidaran pajak yang di lakukan secara legal
dan aman bagi wajib pajak karena tidak

bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di
mana metode dan teknik yang digunakan
cenderung memanfaatkan
kelemahan-kelemahan (grey area) yang
terdapat dalam undang-undang dan peraturan
perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil
jumlah pajak yang terutang. Berbeda manfaat
tax avoidance dengan perusahaan, bila dilihat
dari sisi pendapatan negara tax avoidance ini
sangat merugikan negara karena berpotensi
menurukan pendapatan negara yang seharusnya
dapat mengurangi beban defisit negara atas
anggaran negara. Namun tindakan
penghindaran pajak ini dapat berbalik
merugikan perusahaan jika perusahaan tidak
dapat melakukan perencanaan pajak yang benar.
Sisi negatif lainnya dapat dilihat dari adanya
kepentingan pribadi manajer dengan cara
melakukan manipulasi laba yang
mengakibatkan adanya informasi yang tidak
benar bagi investor sehingga para investor
dapat memberikan penilaian yang rendah bagi
perusahaan.

Dalam segi internasional, tax avoidance
salah satunya terdapat di negara Irlandia.
Irlandia adalah negara tax haven (surga pajak)
rendah  yaitu 12,5% untuk  korporat.
Perusahaan multinasional besar seperti Google,
Apple, Facebook, Amazon, Starbucks, dan
Twitter lebih memilih mendirikan kantor pusat
atau pusat manajemennya di negara ini.
Kejadian ini tentunya membuat negara-negera
yang memiliki tarif pajak yang lebih tinggi
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merasa dirugikan terutama negara-negara asal
perusahaan tersebut yang seharusnya lebih
berhak-mendapatkan pemasukan pajak dari
_perusahaan-perusahaan tersebut.

= Divsisi lain permasalahan juga muncul

“antara-#ndonesia dengan Singapura. Banyak
cpengusaha asal Indonesia yang menjadikan
Snegara=sendiri sebagai BUT (badan usaha
Ztetap) =dan lebih memilih menjalankan
Smanajefennya atau medirikan kantor yang
ﬁbéf;pusat di Singapura padahal sumber
cpenghagilan  berasal  dari  Indonesia.
“Alasanaya karena pajak Indonesia lebih
gbegar dari Singapura yaitu 25 % : 17%.

c S Penelitian ini berbeda dari penelitian
&eﬁelumnya, peneliti  akan  meneliti
Efaﬁ)r—faktor yang mempengaruhi nilai
“pefusahaan melalui tax avoidance yaitu
“prgfitahilitas, leverage, dan ukuran

“petusafigan.

SPengaruih Profitabilitas terhadap Tax
=Avoidance (Penghindaran Pajak )

edue

Dalam usaha meningkatkan laba bersih,
Sperusafiman bisaanya meningkatkan jumlah
%penjualan, mengecilkan  harga  pokok
Zpenjuakan, dan mengecilkan beban-beban
cyang ada sehingga dapat menghasilkan laba
=sebelu’ pajak yang tinggi. Namun adanya
gpenghasilan sebelum pajak yang tinggi
Smenyebabkan pajak yang akan dibebankan
Sjuga tinggi dan dapat mengurangi jumlah
Tearning’ before tax (EAT) atau laba bersih.
§Ketika laba yang diperoleh membesar, maka
Ejumlah pajak penghasilan akan meningkat
usesuaittengan peningkatan laba perusahaan
vsehingga perusahaan kemungkinan
Smelakygkan tax avoidance untuk menghindari
gpeningkatan jumlah beban pajak (Dewinta
“dan Setiawan, 2016).Menurut Kurniasih &
Sari (2013), Agusti (2014), Dewinta &
Setiawan (2016) dan Cahyono dkk (2016)

menyatakan bahwa profitabilitas
berpeagarun  terhadap tax avoidance.
H1: SProfitabilitas berpengaruh  posotif

terhadap tax avoidance.

Pengaruh Leverage terhadap Tax
Avoidance (Penghindaran Pajak )

Dari sisi pajak, suatu perusahaan
cendefghg melakukan penghindaran pajak
denganemenyertakan hutang yang lebih besar

di bandingkan modal untuk perusahaanya.
Hal ini di karnakan adanya perbedaan
perlakuan atas dividen sebagai imbalan
modal dibandingkan dengan bunga sebagai
imbalan atas utang dalam kaitannya dengan
penghitungan  penghasilan kena  pajak.
Dividen bukanlah merupakan biaya sehingga
tidak dapat menjadi pengurang penghasilan
kena pajak, beda halnya dengan biaya
pinjaman atau bunga. Beban bunga yang
ditang(2016), dan Sofia (2016) menyatakan
bahwa leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance.gung peusahaan dapat
dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan
kena pajak perusahaan untuk menekan beban
pajaknya. Dengan begitu bahwa semakin
tinggi nilai dari rasio leverage, berarti
semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang
pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan
semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul
dari utang tersebut. Biaya bunga yang
semakin tinggi akan memberikan pengaruh
berkurangnya beban pajak perusahaan
(Nurfadilah dkk, 2016).Menurut Kurniasih &
Sari (2013), Rachmithasari (2015), Marfirah
& Syam.

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Tax Avoidance (Penghindaran Pajak )
Ukuran perusahan di cerminkan dari
seberapa besar aset yang di miliki
perusahaan tersebut. Salah satu ciri ukuran
perusahaan yang besar adalah persentase
kegagalan usaha yang relatif rendah sehingga
dapat menghasilkan laba yang besar. Ini
bearti, ukuran perusahaan dapat di nilai dari
laba usaha. Laba yang besar dan stabil akan
cenderung mendorong perusahaan untuk
melakukan praktik tax avoidance karena laba
yang besar akan menyebabkan beban pajak
yang besar pula ( Dewinta & Setiawan,
2016).Menurut Kurniasih & Sari (2013),
Ngadiman & Puspitasari (2014), Dewinta &
Setiawan  (2016) dan Sofia (2016)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance.
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

Pengaruh Tax Avoidance terhadap
Nilai Perusahaan

Tax avoidance adalah salah satu cara
penghindaran pajak yang tidak melanggar
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hukum yaitu dengan cara mencari celah dari

peraturan - peraturan yang ada. Penghindaran

pajak (dilakukan dengan cara memperkecil
_laba perusahaan. Karena semakin tinggi laba
—yang dilaporkan perusahaan maka semakin
ztinggi pula beban pajak yang harus dibayar.
oNamurg;, hal ini  berdampak pada nilai
©perusahiaan. Karena, investor yang akan
~menanamkan modalnya cenderung melihat
@Iaga bersih perusahaan (Tarihoran 2016).Di
Hs@ laiw, tindakan ini dapat mempengaruhi
mpacndangan investor dari segi etika berbisnis
UsuEtu perusahaan. Karena tindakan ini
“diindikasi  sebagai  cerminan  buruk
mpe%usahaan karena tidak mematuhi peraturan
Wagg dda sehingga akan menurunkan nilai
wpegusahaan tersebut di mata
“intestar. Menurut Tarihoran (2016)
gmenyatakan bahwa  tax  avoidance
mxbeapengaruh terhadap nilai perusahaan.
~H4; Tax Avoidance berpengaruh
gteﬂ’ladap nilai perusahaan.

SPengafuh Profitabilitas terhadap Nilai
oPerusghaan

§ Profitabilitas mempunyai  hubungan
Spositif =dengan nilai perusahaan, dimana
Skeuntungan yang diperoleh oleh perusahaan
gsebagian dapat ditanamkan kembali ke dalam
cperusahaan untuk menambah modal sendiri.
—Pertumbuhan  profitabilitas menunjukkan
Sprospek perusahaan yang semakin baik, yang
Dakan ditangkap oleh investor sebagai sinyal
posmf dari perusahaan yang selanjutnya
rDmempermudah manajemen perusahaan untuk
mmenarlk modal dalam bentuk saham. Apabila
cterdapat kenaikkan permintaan saham suatu
aperusahiaan, maka secara tidak langsung akan
~menaikkan harga saham tersebut di pasar
Smodal={Hermuningsih, 2013). Menurut Sari
(D& Handayani (2016) dan Hidayah &

“WidyaWati  (2016) menyatakan bahwa
profitahilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahiaan.

H5: Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh  leverage terhadap  Nilai
Perusahaan

Sehuah perusahaan dikatakan tidak
solvabel apabila total hutang perusahaan
lebih .besar daripada total yang dimiliki
perusaliaan. Dengan semakin tingginya rasio
leverage menujukkan semakin besarnya dana
yang disediakan oleh kreditur. Hal tersebut

negatif

akan membuat investor berhati-hati untuk
berinvestasi  diperusahaan yang  rasio
leveragenya tinggi karena tingginya rasio
leverage menunjukkan tingginya resiko
investasi. Hutang yang terus tumbuh tanpa
pengendalian akan menimbulkan penurunan
nilai perusahaan (Tarihoran, 2016). Nilai
perusahaan yang buruk dapat menurunkan
niat investor untuk menamamkan sahamnya
pula. Menurut Sari & Handayani (2016) dan
Tarihoran (2016) menyatakan bahwa
leverage  berpengaruh  terhadap  nilai
perusahaan.

H6: Leverage berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan

Semakin besar ukuran
maka ada kecenderungan
investor yang menaruh perhatian pada
perusahaan tersebut. Hal ini
disebabkan karena perusahaan yang besar
cenderung memiliki kondisi yang lebih
stabil. Di sisi lain, suatu perusahaan yang
besar akan memiliki akses yang lebih mudah

perusahaan,
lebih  banyak

ke pasar modal. Kestabilan tersebut
menarik investor untuk memiliki
saham  perusahaan  tersebut.  Kondisi

tersebut menjadi penyebab atas naiknya
harga saham perusahaan di pasar modal,
sehingga nilai perusahaan pun juga akan naik
(Ernawati & Widyawati, 2015). Menurut Sari
& Handayani (2016) dan Ernawati &
Widyawati (2015) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

H7: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan melalui Tax Avoidance

Tax avoidance adalah penghindaran
pajak yang tidak melanggar hukum. Upaya
dalam melakukan penghindaran pajak secara
legal dapat di lakukan melalui berbagai cara
salah satu cara menghindari pajak adalah
dengan  menekan  profitabiltas  suatu
perusahaan. Profitabilitas yang tidak di tekan
akan membuat laba sebuah perusahaan
semakin besar dan tanggungan pajak
terhutang  perusahaan  juga  semakin
meningkat begitupun sebaliknya. Perusahaan
juga harus memperhatikan kebutuhan para
inverstor melalui laba dan penghindaran
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Emenyatakan
gb%bengaruh terhadap nilai perusahaan.

pajak yang dilakukan perusahaan sehingga
dapat menjadi alternatif meningkatkan nilai
perusabiaan.  Sesuai  dengan  penelitian
_terdahutd, menurut Kurniasih & Sari (2013),
~Agustiz(2014), Dewinta & Setiawan (2016)
ztan Cahyono dkk (2016) menyatakan bahwa
oprofitapilitas  berpengaruh  terhadap  tax

«“avoidafice dan menurut Sari & Handayani

2(2016)=dan Hidayah & Widyawati (2016)
bahwa profitabilitas

gH@? Prafitabilitas berpengaruh terhadap nilai
Sperlisahaan melalui tax avoidance.

Q S

“Péngartth  Leverage terhadap Nilai
gP%usahaan melalui Tax Avoidance

» 2 Tax avoidance adalah penghindaran
—pajak yang tidak melanggar hukum. Upaya
gdé'l'éalm melakukan penghindaran pajak secara
=legal dapat di lakukan melalui berbagai cara
—salah satu cara menghindari pajak adalah
gdéﬂgan,pengadaan hutang sebagai modal.
FAlasanya karena bunga hutang dapat menjadi
Sbeban Ppengurang laba pendapatan sebelum

apajak. :Semakin besar pendapatan sebelum

§pajak Jnaka tanggungan pajak terhutang

Sperusaligan  juga  semakin  meningkat
Sbegitupun sebaliknya. Perusahaan juga harus
gmemperhatikan kebutuhan para inverstor
cmelalur’ leverage dan penghindaran pajak
~yang dilakukan perusahaan sehingga dapat
Smenjadi  alternatif  meningkatkan  nilai
operusahaan.  Sesuai dengan  penelitian
“terdahulu, menurut Kurniasih & Sari (2013),
®Rachmithasari (2015), Marfirah & Syam
§(2016)l dan Sofia (2016) menyatakan bahwa
cleverage berpengaruh terhadap tax avoidance
2dan menurut Sari & Handayani (2016) dan
»Tarihdran (2016) menyatakan bahwa
Sleverage  berpengaruh  terhadap  nilai

EMetode Penelitian

Qbyek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan tahunan yang tergolong
dalam=kelompok perusahaan barang konsumsi
sub sektor makanan dan minuman yang telah
go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).pada tahun 2013 - 2015. Dalam memilih
obyek=penelitian, penulis menggunakan data
informasi dalam pengelompokan dengan
melihat sektor industri yang tercantum pada
Indonesia Capital Market Directory (ICMD)
2013.

perusahaan.
H9:Leverage berpengaruh terhadap nilai
perusahaan melalui tax avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan melalui Tax Avoidance
Tax avoidance adalah penghindaran
pajak yang tidak melanggar hukum. Upaya
dalam melakukan penghindaran pajak secara
legal dapat di lakukan melalui berbagai cara
salah satu cara menghindari pajak adalah
dengan menekan aset perusahaan. Aset
perusahaan  adalah  cerminan  ukuran
perusahaan. Aset yang tidak ditekan akan
menambah pajak yang akan dikenakan pada
aset  tersebut  begitupun  sebaliknya.
Perusahaan juga harus memperhatikan
kebutuhan para inverstor melalui besar
kecilnya ukuran perusahaan dan
penghindaran  pajak yang  dilakukan
perusahaan sehingga dapat menjadi alternatif
meningkatkan nilai perusahaan.
Sesuai dengan penelitian terdahulu, menurut
Kurniasih & Sari (2013), Ngadiman &
Puspitasari (2014), Dewinta & Setiawan
(2016) dan Sofia (2016) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax
avoidance dan menurut Sari & Handayani
(2016) dan Ernawati & Widyawati (2015)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H10: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan melalui tax
avoidance.

Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel Dependen (Y?2)

Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur
dengan Tobin’s Q. Tobin’s Q merupakan
teknik menilai nilai perusahaan yang diukur
oleh nilai pasar dari jumlah sahan yang
beredar dan hutang (enterprise value)
terhadap replacement cost dari aktiva
perusahaan. Apabila perusahaan memiliki
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nilai lebih besar dari nilai dasar sebelumnya,
potensi mendapat laba akan meningkat.

Tom- (MVE + D)

: (BVE + D)

a’l

§2. Variabel Independen (X)
%Tetdapat tiga variabel independen (X) dalam

S5 L - _ -
<penelitan ini yaitu:

S 0O
@ Profitabilitas
= Profitabilitas merupakan indikator
> keberhasilan perusahaan dalam
S ymenghasilkan  laba.  Profitabilitas
<. diproksikan dengan Return On Assets
S 1ROA).
5 ZROA=  Laba Sebelum Pajak
) Toftal Aset
S o
;b. leverage

;' Leverage merupakan tingkat hutang
Suatu perusahaan. Leverage diproksikan
dengan Debt Ratio..

=Debt Ratio = Total Kewajiban

Total aset

c. Ykuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dinilai
dari total nilai aktiva, total penjualan,
jumlah tenaga kerja dan sebagainya.
Pada penelitian ini, ukuran perusahaan

=diukur dengan menggunakan proksi In
total asset. Penggunaan natural log

(Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan
~untuk mengurangi fluktuasi data yang
berlebih. Jika nilai total asset langsung
dipakai begitu saja maka nilai variabel
akan sangat besar, miliar bahkan
triliun.

3. Varigbel Intervening (Y2)

\zariabel Intervening dalam penelitian ini
adalahztax avoidance (penghindran pajak) dan
diukurs dengan current effective tax rate
(Current ETR). Dalam melakukan pengukuran
atas fax avoidance dalam penelitian ini
digunakan current ETR. Menurut Normala
(2013w dalam pelitian Jonathan & Tandean
(2016)= current ETR baik digunakan untuk
menggambarkan kegiatan penghindaran pajak
oleh pérusahaan karena current ETR dihitung

dari beban pajak kini dengan laba sebelum
pajak perusahaan, sehingga dapat
mencerminkan strategi penangguhan beban
pajak yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan.  Penangguhan beban pajak
(deffered tax) adalah pajak yang pengakuannya
di tangguhkan atau ditunda. Pengakuan pajak
tangguhan dalam laporan keuangan bertujuan
untuk mengantisipasi konsekuensi kewajiban
pajak penghasilan di masa sekarang dan juga
di masa depan. Untuk memperhitungkan
besarnya tax avoidance dapat dilihat dari
apabila semakin kecil nilai CurrentETR maka
semakin disinyalir bahwa perusahaan tersebut
melakukan tax avoidance.

Current ETR= worldwide current income tax expense
worldwide total pre-tax accounting income

Teknik pengumpulan data

Melalui  penelusuran data  sekunder
dengan kepustakaan dan manual. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan metode dokumentasi. Dokumen yang
dimaksud dalam adalah laporan keuangan
tahunan perusahaan dan data penyampaian
laporan keuangan ke Otoritas Jasa Keuangan.
Data-data tersebut diperoleh di www.idx.co.id
yang merupakan website/situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) tahun 2013, 2014,
dan 2015.

Teknik pengambilan sampel

Dengan metode purposive
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan barang konsumsi sub sektor
makan dan minuman yang terdaftar di BEI
secara berturut-turut untuk periode 2013 -
2015.

sampling

2. Perusahaan barang konsumsi sub sektor
makanan dan minuman tersebut telah
menerbitkan laporan keuangan tahunan yang
telah di audit untuk periode 2013 - 2015.

3. Perusahaan barang konsumsi sub sektor
makanan dan minuman tersebut
menampilkan data tanggal penyampaian
laporan keuangan tahunan ke Otoritas Jasa
Keuangan untuk periode 2013 - 2015.

4. Perusahaan barang konsumsi sub sektor
makanan dan minuman tersebut menyajikan
data laporan keuangan periode 2013 — 2015
dalam mata uang rupiah.
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5. Perusahaan barang konsumsi sub sektor

_Current_Effective Tax Rate (Current ETR) <1
cselamassatu tahun 2013-2015.

oTeknikzAnalisis Data

<1, Uji Kesamaan koefisien

2 — Uji. kesamaan koefisien regresi untuk
=mengetahui apakah pooling data
Tgj(pghggabungan antara data cross-sectional

vdengan~data time-series) dapat dilakukan atau

tidak.

Q S

o SO

-2, Statistik Deskriptif

2 % Untuk mendeskripsikan dan memberikan
cgdmbaran  tentang  distribusi  frekuensi

cvdfiabelvariabel dalam penelitian ini, nilai
=maksimum, minimum, mean (rata-rata) dan
Zstandar-deviasi.

(@}

. Uji Asumsi Klasik
a.» Uji Normalitas
b.5 Uji asumsi heterokedastisitas
c. . Uji asumsi autokorelasi
d.= Uji asumsi multikolinieritas

. Analisis Regresi Linear Berganda
a.~ Uji Analisis jalur
Untuk menguji pengaruh variabel
intervening digunakan metode analisis
metode analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur merupakan perluasan dari
amalisis regresi linier berganda, atau
amalisis jalur adalah penggunaan analisis
regresi  untuk  menaksir  hubungan
Kausalitas antar variabel, yang telah
ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori
(&hozali, 2013 : 249). Analisis jalur juga
dapat mengukur hubungan antar variabel
dalam model baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dalam analisis
jalur maka akan dibuat dua model
persamaan, dimana Xi, X; dan Xs adalah
variabel eksogen, sedangkan Y; dan Y»
adalah  variabel  endogen.  Dalam
Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Objek Penelitian
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel,
penelitian ini  menggunakan 10 sampel
perusahaan barang konsumsi sub sektor
makarf@an dan minuman yang terdaftar di BEI
selamas= tiga periode vyaitu 2013-2015.
Perusahaan-perusahaan barang konsumsi sub

11aquins uesingakusw uep ueywnjugouaw eduey lur gy e

makanan dan minuman tersebut memiliki nilai

menentukan variabel intervening peneliti
menggunakan teori Barron dan Kenny.

Model Diagram Jalur

Profitabilitas

X1

Leverage
X

Ukuran Perusahaan
X3

MODEL 1

Y1 = P1Y1 X1+ P2Y1 X2+ P3sY1 X3+ &1

MODEL 2

Y2 = Pi1YaXi+ P2YoXo+ P3YoXs+ &

Keterangan :

Y: = Nilai Perusahaan

Y, = Tax Avoidance (penghindran
pajak)

X1 = Profitabilitas

X, = Leverage

Xz = Ukuran Perusahaan

P13 = path coefficient (koefisien jalur)

&2 = Error (eror)

b. Uji F Simultan

Menurut Ghozali (2013 98) “uji
statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam  model = mempunyai
pengaruh secara bersama- sama terhadap
variabel dependen/terikat”.

c. Uji T Parsial

Menurut Ghozali (2013 : 98) “uji statistik
t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan variabel
dependen”.

d. Koefisien Determinan (R?)

Menurut Ghozali (2013 : 97) : “’koefisien
determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model menerangkan
variasi variabel independen’’.

sektor makanan dan minuman pada umumnya
merupakan perusahaan yang sering menjadi
perhatian masyarakat luas dikarenakan
makanan dan minuman sangat banyak terjual
di berbagai tempat baik tempat yang ramai
pengunjung seperti kota besar maupun tempat

.

Nilai
Perusahaan

Y2
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yang kurang ramai pengunjungnya seperti
desa.

Uji Kesamaan Koefisien
_.hasil nilai signifikansi > a (0,05) maka
tidak terdapat perbedaan koefisien. Artinya
spooling:data dapat dilakukan dalam penelitian
§ini. Dimana hal tersebut menyimpulkan bahwa
“data dalam penelitian ini dapat digabungkan.

I

malisis Deskriptif

o

!1ngESUJ

© = Nilai perusahaan memiliki nilai minimum
osebesars0,21 yang berarti bahwa perusahaan
%teé‘ebut memiliki nilai perusahaan yang paling
Skegil dibandingkan perusahaan lainnya di
~bidlang=harang konsumsi sub sektor makanan
“dam mifuman. Nilai perusahaan memiliki nilai
gm%simum sebesar 1,64 yang berarti bahwa
—perusaliaan tersebut memiliki nilai perusahaan
Zyang paling besar dibandingkan perusahaan
gla@nyaidi bidang barang konsumsi sub sektor
“makanan dan minuman. Tax Avoidance
=memiliki nilai minimum sebesar -0,44 dan
gmaksimum sebesar 0,64. Semakin kecil
gc':urrenf ETR mengindikasikan semakin tinggi
Ztingkat® penghindaran pajak. Hal itu berarti
“bahwa =penghindaran pajak yang di lakukan
coleh “perusahaan sampel cukup tinggi.
OTindakan ini akan berdampak pada penerimaan
3

~negara=mengingat bahwa pajak adalah salah
Ssatu sumiber penghasilan terbesar negara.

Q

2Uji Asumsi Klasik

31. Uji Normalitas

GEVE]

Hasil Asymp. Sig (2-tailed yang diperoleh
Ssebesar;°0,292 yang berarti > o = 0,05. Data
§pada penelitian ini telah berdistribusi normal.

n
-

52. UjisMultikonieritas

(o
(9]

3 Hasil dari pengujian menunjukan bahwa
semua=yvariabel memiliki nilai tolerance > 0,1
dan nilai VIF (Variance Inflatation Factor)
<10, yang berarti tidak ada multikolinearitas
antarazs variabel independen dalam model
regresi

3. UjizAutokorelasi

nilaizBW 1,929 lebih besar dari batas atas
(du) 15£386 dan kurang dari 4 —1,7386 (4 - du)
sebesars 2,2614, maka dapat disimpulkan
bahwagtidak terdapat autokorelasi.

4. Uji-Heterokedastisitas

Uji yang dilakukan adalah uji Park. Hasil
pengujian menunjukan bahwa tidak ada
variabel independen yang secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen nilai absolut
residu dilihat dari nilai sig > 0,05 pada semua
variabel independen,  sehingga  dapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung
adanya heterokedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

1. Analisis Jalur

Gambar 4.1

Koefisien Jalur Sub Struktural 1

Profitabilitas
X1

Penghindaran Pajak
Leverage

X2

(Tax Avoidance)
Y1

Ukuran Perusahaan
Xs

Gambar 4.2

Koefisien Jalur Sub Struktural 2

Profitabilitas
X

Nilai
Perusahaan

Leverage Tax Avoidance

X2

Y1

Y2

Ukuran Perusahaan
X3

Mengacu pada tabel model summary sub
struktural 1, besarnya angka R square (r?)
adalah 0,129 atau 12,9% di gunakan untuk
melihat  pengaruh  profitabilitas (ROA),
leverage (DEBT) dan ukuran perusahaan
secara gabungan terhadap tax avoidance
(CurrentETR). Adapun sisanya (eror) 87,1 %
dipengaruhi atau kontribusi variabel-variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Mengacu pada tabel anova sub
struktural 1, hasil dari uji F menunjukkan
nilai sig. anova model satu sebesar 0,299 > o =
0,05, ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh
secara simultan terhadap variabel terkait.

Mengacu pada tabel coefficients sub
struktural 1, hasil uji t di ketahui bahwa nilai
signifikansi dari  profitabilitas (ROA) = 0,198
dan ukuran perusahaan (LN) = 182 leverage >
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0,05 (DEBT) = 0,014 < 0,05 artinya hanya
leverage (DEBT) yang berpengaruh signifikan
secara/~parsial terhadap tax avoidance
(CurrentETR)

Gambar 4.3

Diagram Jalur Sub Struktural 1

£1=0871

Pricfitabilitas

X1

Penghindaran Pajak
(Tax Avoidance)
Y1

everage
X2

0,014

b Ukurai-Perusahaan
X3

Aerdin ey

1e_ueibeqgas diynbusw bueue)iq ||
npuni@eieto-te

Mengacu pada tabel model summary sub
mst@ktural 2, besarnya angka R square (r?)
“adalah 0,272 atau 27,2% di gunakan untuk
gmalhat pengaruh  profitabilitas  (ROA),
gleverage (DEBT), ukuran perusahaan dan tax
%avgldance (CurrentETR). Adapun sisanya
2(eror) 72,8 % dipengaruhi atau kontribusi
svariabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
cdalam penelitian.

S5 Mengacu pada tabel anova sub struktural
22, hasikdari uji F menunjukkan nilai sig. anova
émodel Satu sebesar 0,083 > o = 0,05, ini berarti
sbahwa fidak terdapat pengaruh secara simultan
Sterhadap variabel terkait.

njued

Mengacu pada tabel coefficients sub
Sstruktural 2, hasil uji t di ketahui bahwa nilai
esignifikansi dari ukuran perusahaan (LN) =
20,627 dan tax avoidance (CurrentETR) = 0,900
3> 0,05 sedangkan profitabilitas (ROA) = 0,042
mdan leverage (DEBT) = 0,043 < 0,05 artinya
<hanya profitabilitas (ROA) dan leverage
c(DEBT). berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap nilai perusahaan (TOBINSQ).

Gambar 4.4

Diagram Jalur Sub Struktural 2

:Jaquins u

Profitabilitas
) X

o
%%

Nilai

Leverage Tax Avoidance

X2

0014 Perusahaan

Ukuran

Perusahaan

X3

Pembahasan

1. Peagaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance

berpengaruh

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja
perusahaan dalam menciptakan laba dan
perputaran asetnya, sehingga profitabilitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap tax
avoidance karena semakin besar laba yang
diperoleh maka semakin tinggi beban pajak
yang di tanggung oleh perusahaan. Namun
kondisi ini tidak selalu benar karena tax
avoidance merupakan aktivitas berisiko,
sehingga manajer tidak akan mengambil risiko
dalam meminimalkan risiko investasinya. Tax
avoidance dapat juga membebankan biaya
yang signifikan terhadap perusahaan dan
manajer mereka, termasuk biaya yang
dibayarkan kepada konsultan pajak, waktu
yang dihabiskan untuk penyelesaian audit
pajak, denda reputasi, dan denda yang
dibayarkan kepada otoritas pajak. H1 ditolak

2. Pengaruh leverage berpengaruh
terhadap tax avoidance

Leverage adalah  indikator  untuk
mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan
yang di peroleh dari hutang. Hutang

sebenarnya menjadi suatu pertimbangan suatu
perusahaan untuk aspek komersial karena
hutang dapat mencerminkan resiko suatu
perusahaan. Semakin besar hutang maka
semakin besar resiko yang akan ditanggung
oleh perusahaan begitupun sebaliknya. Namun
dalam konsidi lain, adanya perbedaan
perlakuan atas dividen sebagai imbalan modal
dibandingkan dengan bunga sebagai imbalan
atas utang dalam kaitannya dengan
penghitungan penghasilan kena pajak. Dividen
bukanlah merupakan biaya sehingga tidak
dapat menjadi pengurang penghasilan kena
pajak, beda halnya dengan biaya pinjaman atau
bunga. Beban bunga yang ditanggung
peusahaan dapat dimanfaatkan  sebagai
pengurang penghasilan kena pajak perusahaan
untuk menekan beban pajaknya. Dengan
begitu bahwa semakin tinggi nilai dari rasio
leverage, berarti semakin tinggi jumlah
pendanaan dari utang pihak ketiga yang
digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula
biaya bunga yang timbul dari utang tersebut.
Biaya bunga yang semakin tinggi akan
memberikan pengaruh berkurangnya beban
pajak perusahaan. H2 diterima
3. Pengaruh ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance
Ukuran perusahaan yang besar cenderung
menghasilkan laba yang tinggi hal ini tidak
menuntut kemungkinan jika laba yg tinggi
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maka akan menimbulkan pajak terhutang yang
tinggi sehingga perusahaan cenderung untuk
melakykan penghindaran pajak. Namun
_kondisi—ini tidak selalu benar, di sisi lain
—perusahiaan lebih stabil dan lebih mampu
zdalam Zmenghasilkan laba dan membayar
gkewajibannya dibanding perusahaan dengan
<total aktiva yang kecil, sehingga semakin besar
“total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan
@memiliki prospek baik dalam jangka waktu
éya@g relatif panjang, sehingga tidak perlu
omelakukan tax avoidance. H3 ditolak

o4.= Pengaruh tax avoidance  berpengaruh
“terhadap nilai  perusahaan
» 2 Tax avoidance  adalah  tindakan

—

2penghindaran pajak yang tidak melanggar

Cl

shukumenamun tindakan ini bisa di jadikan
§ce§minan prilaku yang tidak taat pada aturan
Satau etika berbisnis yang buruk sehingga dapat
Zmeragukan para investor untuk menanamkan
<médalnya pada perusahaan tersebut. Namun
ghé? Iniztidak selalu benar, dalam kondisi lain
@para investor pada umumnya lebih memilih
Smenanamkan investasinya pada perusahaan
syang labanya stabil atau tinggi. Maka dengan
Sdemikian, ada atau tidaknya Penghindaran
SPajak pada perusahaan tidak mempengaruhi
§keputusan investor dalam melakukan investasi.
2Sehingga investor tidak akan menarik
cinvestasinya atau tidak berinvestasi walaupun
Eperusahaan melakukan penghindaran pajak
“atau tidak. Dengan demikian, ada tidaknya tax
§av0idance tidak akan berpengaruh pada nilai
Sperusahaan. H4 ditolak

g. Péngaruh  profitabilitas  terhadap
©  nilai perusahaan

;Dalam dunia Investasi, terdapat banyak
vinvestor yang mempunyai kriteria

umasingsmasing untuk menilai suatu perusahaan
—apa layak dijadikan tempat untuk berinvestasi
@maupun tidak. Profitabilitas adalah hal yang
~palinguamum dilihat oleh para investor dari sisi
sebuah®perusahaan. Semakin tinggi laba yang
dihasitkan maka semakin stabil pula
perusahaan tersebut. Kestabilan ini dapat
menurtnkan berbagai resiko yang akan muncul
dalami&proses operasional sebuah perusahaan.
Hal i@ mecerminkan nilai perusahaan yang
tinggigsehingga dapat menarik para investor
untuk==dberinvestasi. Begitupun sebaliknya,
tingakat nilai perusahaan yang rendah akan
menurgnkan tingkat investasi. H5 diterima
6. Pg&ngaruh leverage terhadap
perusahaan

nilai

Hutang sebenarnya adalah salah satu
keputasan manajemen yang akan menjadi
resiko pada perusahaan. Adanya hutang maka
beban perushaan yang ditanggung semakin
besar karena adanya kewajiban untuk
membayar hutang beserta bunganya. Bila dari
pihak manajemen tidak dapat mengolah
dengan baik keuangan perusahaan maka tidak
menuntut kemungkinan perusahaan tesebut
akan mengalami kesulitan atau tidak dapat
untuk membayar hutang. Ketidakmampuan
untuk membayar hutang memungkinkan
perusahaan akan mencari pinjaman lain untuk
menutup hutang yang lalu. Hutang yang terus
tumbuh tanpa pengendalian akan menimbulkan

penurunan nilai perusahaan dan akan

menurunkan niat para investor untuk

menanamkan modalnya pada perusahaan

tersebut. H6 diterima

7. Pengaruh ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai
perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar
kecilnya sebuah perushaan. Perusahaan yang
besar cenderung lebih stabil. Selain itu
perusahaan  yang  besar  memudahkan
perusahaan untuk masuk dan berbaur di pasar
modal dan sehingga perusahaan dapat berbagi
informasi baik dengan para investor dan
mengajaknya untuk berinvestasi. Namun di
kondisi lain, kemungkinan ini tidak selalu
benar karena masih banyak para investor yang
tidak melihat ukuran perusahaan. Para investor
tidak meyakini bahwa perusahaan yang besar
akan memberikan jaminan tingkat
pengembalian yang tinggi. Dan begitu pula
sebaliknya. Investor lebih tertarik melihat
kinerja perusahaan. H7 ditolak

8. Pengaruh  profitabilitas  terhadap
nilai perusahaan melalui tax
avoidance
Berdasarkan hasil uiji

peroleh hasil bahwa profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap tax avoidance, tax
avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh
langsung terhadap nilai perusahaan. Hanya ada
satu persamaan yang berpengaruh dan tidak
memenuhi syarat teori Barron dan Kenny yang

signifikansi di

berarti tax avoidance bukan merupakan
variabel yang memediasi hubungan
profitabilitas dan nilai perusahaan dan

hipotesis kedelapan (H8) di tolak. Pasar akan
tidak memberikan penilaian yang lebih tinggi
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kepada perusahaan yang memiliki tax
avoidance yang meningkat, profitabilitas yang
meningkat akan direspon positif oleh pasar
sehingga meningkatkan nilai perusahaan.

— Hgditolak
59. Pengaruh leverage berpengaruh
§ teehadap nilai perusahaan melalui tax
“33 avoidance.
o T Beérdasarkan hasil uji signifikansi di

gpﬁoleh hasil bahwa leverage berpengaruh
Steehadafl tax avoidance, tax avoidance tidak
Yberpengaruh terhadap nilai perusahaan dan
cleverage berpengaruh langsung terhadap nilai
(@]

mpa%usahaan Hanya ada dua persamaan yang
mb%pengaruh hal ini berarti tidak memenuhi
“syarat teori Barron dan Kenny yang berarti tax
vaveidance bukan merupakan variabel yang
gmemedlaa hubungan leverage dan nilai
%pegjsahaan dan hipotesis kesembilan (H9) di
Ztokak. Basar akan tidak memberikan penilaian
gya%g lebih tinggi kepada perusahaan yang
~mem|I|k| tax avoidance yang meningkat,
skestabifan dan kemampuan suatu perusahaan
suntuk fmengatasi  hutangnnya akan direspon
opositif ®leh pasar sehingga meningkatkan nilai
Tperusahaan. HI ditolak

©10. Pengaruh ukuran
berpengaruh terhadap nilai
perusahaan melalui tax avoidance.

perusahaan

ouawl

e)uniue

SKesimpulan

§1. Profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak

Sberpengaruh terhadap tax avoidance pada

Pperusalfaan barang konsumsi sub sektor

émakan@n dan minuman yang telah go public.

S2. lewerage berpengaruh negatif terhadap tax

§av0idance secara parsial pada perusahaan

vbarang,, konsumsi sub sektor makanan dan

Sminuman yang telah go public.

33 Tax avoidance tidak berpengaruh terhadap
nilai tperusahaan pada perusahaan barang
konsufsi sub sektor makanan dan minuman
yang telah go public.

4. Profitabilitas berpengaruh positif dan
leverage berpengaruh negatif terhadap nilai
perusalaan secara parsial pada perusahaan
barangs konsumsi sub sektor makanan dan
minurman yang telah go public.

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
baranggkonsumsi sub sektor makanan dan
minurgan yang telah go public.

6. TaXx Avoidance tidak mampu menjadi
varibebe intervening dalam mempengaruhi

Berdasarkan hasil uji signifikansi di
peroleh hasil bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, tax
avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan  dan ukuran perusahaan tidak
berpengarun  langsung  terhadap  nilai
perusahaan. Tidak ada persamaan yang

berpengaruh, hal ini berarti tidak memenuhi
syarat teori Barron dan Kenny yang berarti tax
avoidance bukan merupakan variabel yang
memediasi hubungan ukuran perusahaan dan
nilai perusahaan dan hipotesis kesepuluh (H10)
di tolak. Pasar akan tidak memberikan
penilaian yang lebih tinggi kepada perusahaan
yang memiliki tax avoidance yang meningkat
maupun ukuran perusahaan yang besar tidak
akan direspon positif oleh pasar. Di kondisi
lain masih banyak hal yang akan dijadikan
pertimbangan oleh investor untuk menilai
peningkatan nilai perusahaan. H10 ditolak

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
barang konsumsi sub sektor makanan dan
minuman yang telah go public.

Saran

1. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan-perusahaan yang ada di
Indonesia agar lebih  patuh terhadap
pembayaran pajak agar dapat mencapai tujuan
keadilan perpajakan yaitu keadilan horizontal
dan vertikal. Karena dalam penelitian ini sudah
terbukti ada perusahaan yang melakukan
penghindaran pajak (tax avoidance), walaupun
ini tidak melanggar hukum namun ini
berdampak pada penurunan pendapatan negara
mengingat pajak adalah salah satu penghasilan
terbesar negara dan secara tidak langsung
tindakan ini juga akan merugikan perusahaan
karena pajak itu sendiri di gunakan negara
untuk kepentingan umum yang pastinya juga
berhubungan dengan kegiatan operasional
perusahaan..

2. Bagi Peneliti Selanjutnya.
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Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian dibidang yang sama, jika skripsi ini
dijadikan sebagai referensi sebaiknya perlu di
kaji  “kembali.  Karena tidak  menutup
—kemungkinan masih ada
spernyataan-pertanyaan yang keliru atau kurang
osesuai;saya sendiri sebagai penulis masih jauh
“kesempurnaan  yang  mempunyai
“keterbatasaan  dan terkadang melakukan
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Lampiran

Lampiranl Hasil Olah Data SPSS

Lampiran 1.1 Output Uji Pooling

Coefficients?

=
)
-
Q
2
(e}
3 Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
o I = Coefficients
>0
«a X
S O B Std. Error Beta
T T
n o
o (Constant) 408 .956 427 674
o Y
QL
= g_ Y .002 .355 .001 .006 .995
S c
>3
2 a =1 x 1.299 487 569 2.670 015
c c §
% a X2 1.634 124 .609 2.257 .035
c 5
c < X3 -.024 .038 -.162 -.624 .539
=
= 3
o 8 D .765 1.789 .934 428 .673
< 3 —
L Qa
= DY, .242 .605 .100 .400 .693
g
5 = DXy -1.786 1.122 -.510 -1.591 127
g DXz -.668 1.151 -423 -.581 .568
o -
Q
3 DX3 -.009 .070 -.301 -127 .900
3
2 a. Dependent Variable: TOBIN
-
5 (Sumber: Hasil Output SPSS 20)
=
Q
]
[oN
L - - . - - - -
g Lampiran 1.2 Output Analisis Statistik Deskriptif
® —
-}
S Descriptive Statistics
o J!
=1 —
> — N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
S -
(g Y 30 21 1.64 7186 .39279
3
g Y1 30 -44 .64 .1537 .26092
o
X1 30 .04 .88 1778 17213
X 30 .18 .75 .4640 .14646
Xs 30 20.58 3091 27.6486 2.65635
Valid N (listwise) 30
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Lampiran 1.3 Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

= 5 Unstandardized
=) = Residual
73 N
= .
g _9, N 30
«« Q
3 3 Mean OE-7
o I = Normal Parameters®®
= =~ X Std. Deviation .33562292
o =
= = =)
T g = Absolute 179
n A~
T o A ) .
g == (9] Most Extreme Differences Positive 179
Q 5 =
o = 3Z Negative -.097
©a I .
v Kolmogorov-Smirnov Z .980
c C =
>3
a % % Asymp. Sig. (2-tailed) 292
s3 3
g_ ! (7] a. Test distribution is Normal.
S o
x 2 QO
@ 2 5 b. Calculated from data.
< 3 —
V O =
c o .
= = (Sumber: output SPSS 20)
2 3
3. o . . - .
= = Lampiran 1.4 Output Uji Multikolinearitas
= Q
B =
3 g,
® ~
a A Coefficients?
5 &'
—
< | Model o Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
3 = Coefficients
=] D
9 -
5
(@3
g B Std. Error Beta Tolerance VIF
3
3 = (Constant) 436 764 570 574
~<
| 2
= = Y 039 276 026 142 888 871 1.149
=
o c
- (a4
w1l X1 .890 AL17 .390 2.135 .043 .876 1.142
g @
o n
2 = X 1.118 529 AL17 2.115 .045 751 1.331
e L]
n
o, X -014 .030 -.098 -.484 .633 714 1.402
o
a. Depaient Variable: TOBIN
|
=
(Sumberatput SPSS 20)
q

319 uen] JIM) exnew
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Lampiran 1.5 Output Uji Autokorelasi

Model Summary®
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics Durbin-Wats
o O Square Estimate on
U c:) R Square F Change dfl df2 Sig. F Change
T o Change
e g
g o DI 5202 .270 153 .36148 .270 2311 25 .086 1.929
>a F
avPredictors: (Constant), LN, CETR, ROA, DEBT
5 o _,9.
E n o
b- D@endgnt Variable: TOBIN
58 =
= %-(Sg[nber: gutput SPSS 20)

>S5 c
Py =
o 0 5
o g =
g c C
[T a
3z 9 Lampiran 1.6 Output Uji Heterokedastisitas
529
- I C (Sumber: output SPSS 20)
33 2 Coefficients?
Q5

=

FModet= Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
E) c Coefficients
N n
Tj § B Std. Error Beta
| I
¥ @onstant) 716 417 1.717 .098
|
3+ \g 211 150 279 1.401 174
b 3
‘_ %{ -.041 227 -.036 -.182 .857
S .108 .288 .080 374 711
r =
P o
¥ % -.025 .016 -333 -1.511 143
q o
1. ©
Sa. Bependent Variable: KUADRAT_RES_1
=3
5%

o . .. .. .
g =1 Lampiran 1.7 Output Uji Analisis Regresi Sub Struktural 1
G
c >
2 n
g c Model Summary
5 3
g Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
5 Estimate
Q
_D

1 .3602 129 .029 25711

a. Predictors: (Constant), LN, ROA, DEBT

(Sumber: output SPSS 20)
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .255 3 .085 1.288 .299°
1 Residual 1.719 26 .066
Total 1.974 29
a. Dependent Variable: Current ETR
b. Predictors: (Constant), LN, ROA, DEBT
tural 1
(Suifiber: output SPSS 20)
Lampiran 1.9 Output Uji Analisis Regresi Sub Struktural 1
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -A477 .536 -.890 .382
ROA .379 .287 .250 1.322 .198
' DEBT -.464 .365 -.261 -1.273 .014
LN .028 .021 .287 1.370 182

(Sumbergoutput SPSS 20)

~ a. Dependent Variable: Current ETR

Lampiran 1.10 Output Uji Analisis Regresi Sub Struktural 2

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

5212 272

.155

.36119

a. Predictors: (Constant), Current ETR, LN, ROA, DEBT
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



